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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE DIDUKUNG
MEDIA VIDEO TERHADAP KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI BEBERAPA
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD masih
didominasi oleh kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Permasalah adalah (1) Apakah
kemampuan mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi dengan
menggunakan model pembelajaran Example Non Example didukung media video didukung media video
berhasil mencapai KKM? (2) Apakah kemampuan mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang
dapat mengubah permukaan bumi dengan menggunakan model pembelajaran Example Non Example
tanpa didukung media video berhasil mencapai KKM? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan
model pembelajaran Example Non Example didukung media video dibanding model pembelajaran
Example Non Example tanpa didukung media video terhadap kemampuan mengidentifikasi beberapa
kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi?”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tekhnik penelitian True Eksperimental
Design Posttest-Only Control. Subyek siswa kelas 5 SDN Kampungdalem 4 dan siswa kelas 5 SDN
Kampungdalem 6. Tes yang diberikan berup pos tes. Analisis yang digunakan adalah rumus uji t.

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia
yang dapat mengubah permukaan bumi melalui penggunaan model pembelajaran Example Non Example
didukung media video pada siswa kelas 5 Gugus 3 SDN Kampungdalem tahun 2015/2016 berhasil
mencapai KKM dengan ketuntasan 64,71%. (2) Kemampuan mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia
yang dapat mengubah permukaan bumi melalui penggunaan model pembelajaran Example Non Example
tanpa didukung media video pada siswa kelas 5 Gugus 3 SDN Kampungdalem tahun 2015/2016 berhasil
mencapai KKM dengan ketuntasan 39,26%. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model
pembelajaran Example Non Example didukung media video dibanding pembelajaran Example Non
Example tanpa didukung media video tarhadap kemampuan mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia
yang dapat mengubah permukaan bumi pada siswa kelas 5 Gugus 3 SDN Kampungdalem tahun
2015/2016 dengan keunggulan pada penggunaan model pembelajaran Example Non Example didukung
media video, terbukti dari signifikan 0,002<0,05, dani dengan didapatnya nilai rerata kelompok
eksperimen sebesar 80,00 lebih unggul dari kelas kontrol yaitu 69,11.

Kata Kunci: Example Non Example, Video, Kemampuan Mengidentifikasi Beberapa Kegiatan
Manusia yang Dapat Mengubah Permukaan Bumi.
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LATAR BELAKANG

Guru  memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
guru harus membuat perencanaan
secara  seksamaserta  memperbaiki
kualitas pembelajarannya dalam
meningkatkan kemampuan belajar bagi
siswa.

Mengajar adalah membimbing
siswa untuk mampu belajar. Dengan
demikian  aktivitas siswa  sangat
diperlukan dalam kegiatan belajar
mengajar dengan melibatkan siswa
lebih aktif. Kenyataannya di sekolah
seringkali guru yang lebih aktif, siswa
tidak diberi kesempatan untuk aktif,
siswa cederung terkesan pasif tanpa
adanya interaksi siswa kepada guru.
Pembelajaran yang terjadi seringkali
bersifat satu arah, yaitu dari guru ke
siswa. Guru dalam menjelaskan materi
seperti bercerita setelah itu memberi
soal latihan sehingga siswa terkesan
jenuh dan bosan dalam mengikuti
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Guru berperan juga sebagai
pengelola proses pembelajaran,
bertindak sebagai fasilitator yang
berusaha menciptakan kondisi
pembelajaran  yang efektif, sehingga
memungkinkan dalam proses

pembelajaran, mengembangkan bahan

pelajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk
menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan-tujuan pembelajaran yang harus
mereka capai.

Kegiatan belajar bersama serta
mengguna media saat pembelajaran
dapat membantu memacu belajar aktif.
Kegiatan belajar mengajar di kelas
memang dapat menstimulasi belajar
aktif. Namun kemampuan untuk
mengajar melalui kegiatan kelompok
kecil serta menggunakan model dan
media dalam pembelajaran  akan
memungkinkan untuk menggalangkan
kegiatan belajar aktif dengan cara
khusus. Apa yang didiskusikan dan
dilihat siswa dengan teman-temannya
memungkinkan mereka untuk
memperoleh pemahaman dan
penguasaan materi pelajaran.

Kondisi  pembelajaran  yang
monoton misalnya hanya dengan
berceramah dapat mengakibatkan siswa
cenderung bosan dalam mengikuti
pembelajaran sehingga materi yang
telah disampaikan guru tidak dapat
tersalur secara optimal kepada siswa
dan lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran para guru disekolah.
Proses pembelajaran yang terjadi
selama ini kurang mampu
mengembangkan kemampuan siswa.

Pelaksanan proses pembelajaran yang
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berlangsung di kelas hanya diarahkan
pada  kemampuan  siswa  untuk
menghafal informasi, otak siswa
dipaksa hanya untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi
yang diperoleh untuk
menghubungkannya dengan  situasi
dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya
pada saat diadakan tes masih terjadi
banyak kesalahan dalam pengerjaan dan
hasilnya nilai yang didapatkan sangat
tidak memuaskan. Dalam pembelajaran
hendaknya guru menggunakan model,
strategi, dan metode agar yang
bervariasi dan menyenangkan agar
pembelajaran terkesan tidak
membosankan  dan  materi  yang
disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh siswa.

Dalam pemberian materi, guru
SDN Kampungdalem sudah berupaya
memberikan penjelasan dengan metode
ceramah, tanpa menggunakan model
dalam pembelajaran, dan
menyampaikan konsep-konsep materi
seseperi yang tercantum dalam buku
pelajaran yang digunakan tentang
materi mengidentifikasi penyesuaian
diri hewan dengan lingkungan tertentu
untuk mempertahankan hidup, serta
memberi soal-soal latiahan yang ada di
buku materi tanpa mengembangkannya,

dengan harapan siswa akan mampu

mencapai prestasi yang baik. Akan
tetapi kemapuan siswa pada mata
pelajaran  IPA  khususnya  saat
mengidentifikasi  beberapa kegiatan
manusia yang dapat mengubah
permukaan bumi dikategorikan masih
rendah hal ini terlihat dari hasil tes
tentang materi mengidentifikasi
beberapa kegiatan manusia yang dapat
mengubah permukaan bumi yang
dilakukan oleh guru nilai yang
diperoleh siswa masih sangat rendah,
masih  banyak  kesalahan  yang
dilakukan dalam pengerjaan soal, tidak
hanya itu pengetahuan yang diperoleh
siswa hanya sebatas pengetahuan
konsep yang ada pada buku pelajaran
saja, siswa tidak dapat mengkaitkan
pengetahuan yang diperoleh  dari
sekolah dengan pengalaman mereka di
kehidupan sehari-hari.
Dari uraian diatas, guna meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
beberapa kegiatan manusia yang dapat
mengubah permukaan bumi siswa kelas 5
SDN Kampungdalem, maka guru perlu
mengembangkan model pembelajaran yang
efektif dan efisien. Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian tentang “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN EXAMPLE NON
EXAMPLE DIDUKUNG MEDIA
VIDEO TERHADAP KEMAMPUAN

MENGIDENTIFIKASI BEBERAPA
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KEGIATAN MANUSIA YANG DAPAT
MENGUBAH PERMUKAAN BUMI
PADA SISWA KELAS 5 GUGUS 3 SDN
KAMPUNGDALEM TAHUN 2015/2016”

Il. METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Variabel
Independen)

Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel bebas yaitu Model
pembelajaran Example Non Example
didukung media video dan Model
pembelajaran Example non Example
tanpa didukung media video

2. Variabel Terikat (Variabel
Dependent)

Kemampuan mengidentifik
beberapa kegiatan manusia yang dapat
mengubah permukaan bumi.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik penelitian True Experimental
Design Posttest-Only Control Desaign

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN
Kampungdalem gugus 3 Kota Kediri.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan
yaitu pada bulan November sampai
Mei.

. Populasi dan Samel

Populasi

Populasi dari penelitian ini yaitu
siswa SDN Kampungdalem 6 dengan
jumlah 46 yang terdiri dari 22 siswa
laki-laki dan 26 perempuan dan siswa
dan siswa SDN Kampungdalem 4
dengan jumlah 36 yang terdiri dari 17

siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.

. Sampel

sampel penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas \Y/ SDN
Kampungdalem 6 yang berjumlah 46
siswa terdiri dari 22 siswa laki-laki dan
24 siswa perempuan dan SDN
Kampungdalem 4 yang berjumlah 36
siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan
19 perempuan
E. Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen  yang  digunakan
dalam penelitian ini ada dua, yang
pertama adalah perangkat pembelajaran

dan tes tulis (pilihan ganda).

2. Uji Instrumen

a. Uji Validitas
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Validasi pada perangkat pembelajaran,
peneliti meminta validator ahli untuk uji
validasi. Sedangkan untuk validasi soal
peneliti menggunak SPSS 20 for Windows.
b. Uji Reliabilitas
Peneliti akan menggunakan program SPSS

20 for Windows dengan per-

hitungan Cronbach’s Alpha dalam melaku-
kan penghitungan reliabilitas.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan teknik pengumpulan
data pada penelitian ini

adalah dengan tes tulis pilihan ganda.

F. Teknik Analisis Data

[EEN

. Analisis Awal

o

Uji Normalitas

i

Uji Homogenitas

N

Analisis Tahap Akhir

[EEN

. Analisis Hipotesis 1

Menggunakan jenjang persentil untuk

menghitung ketuntasan klasikal

2. Analisis Hipotesis 2
Menggunakan jenjang persentil untuk
menghitung ketuntasan klasikal

3. Analisis Hipotesis 3
Menggunakan uji t untuk mengetahui

pengaruh dan keunggulan.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Kemampuan mengidentifikasi beberapa
kegiatan manusia yang dapat mengubah
permukaan bumi melalui penggunaan
model pembelajaran Example Non
Example didukung media video pada
siswa kelas 5 Gugus 3 SDN

2015/2016

berhasil mencapai KKM dengan

ketuntasan klasikal >75%.

Kampungdalem  tahun

Untuk menguji hipotesis 1 uji

ketuntasan digunakan rumus JP

1= (5 Bu‘)fd + f.fcb] X &\0
- (% +12 ] -
=[{ 035)1> 12] 400
=(0,35x 12)+12X 1_
=42+12x 100

=05

=135,28%

Berarti siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM pada kelompok eksperimen
sebanyak 35,28 % dan yang mendapat nilai
di atas KKM sebanyak  64,72%.
Berdasarkan norma keputusan di bab 11l
bahwa Hy diterima jika signikan kurang dari
<25%. Jadi kesimpulannya adalah Hpg
diterima karena JP 35,28>25% dan H,
ditolak
2. Kemampuan mengidentifikasi beberapa

kegiatan manusia yang dapat mengubah
permukaan bumi melalui penggunaan
model pembelajaran Example Non
Example tanpa didukung media video

pada siswa kelas 5 Gugus 3 SDN
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2015/2016

dengan

Kampungdalem  tahun pada model pembelajaran Example Non

berhasil mencapai KKM Example didukung media video

ketuntasan klasikal < 75%. Diskriptif Statistik

Untuk menguji hipotesis 2 uji

ketuntasan digunakan rumus JP T N Voan =T

Deviatio Mean

Std. Error

, x—Bby_ . _ .1 100
JPrs = |(— )fa + fkb| x — )

100

ne

20

» [("-"’G'E‘] 11 + 18] % Eksperimen | 46 | 80,00 | 14533 | 2,143
- J

10

Kontrol 36 69,11 | 16,188 2,698

=[(0,35)11 + 18] X100

1

36

0,35 x 11+ 18 Moo Berdasarkan tabel statistik

distrubutif di atas dapat diketahui

36

3.85 +18x100
60.74% °°

bahwa rerata kelas eksperimen 80,00
lebih tinggi dari pada kelas kontrol
69,11. Pada tabel
Samples t tes juga terlihat hasil thiwng

Berarti siswa yang mendapat Independen

nilai di bawah KKM pada kelompok
0,

kontrol sebanyak 60,74 % dan yang = 3,203 lebih besar dari pada harga

mendapat nilai di atas KKM

39,26%.

norma keputusan di bab IlIl bahwa

traper D% yaitu 1,990 dan signifikan
(2-tailed) = 0,002 berarti lebih kecil
dari 0,05 (0,002 < 0,05). Jadi dapat
diambil keputusan bahwa “Ada

sebanyak Berdasarkan
Ho ditolak jika signikan kurang dari
>25%. Jadi kesimpulannya adalah Hy
ditolak karena JP 60,74>25% dan H,

diterima

perbedaan pengaruh  penggunaan

model pembelajaran Example Non

Example didukung media video

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan

dibanding  pembelajaran Example

model  pembelajaran  Example  Non Non Example tanpa didukung media

Example didukung media video

video tarhadap kemampuan

dibanding - pembelajaran Example Non mengidentifikasi beberapa kegiatan

Example tanpa didukung media video manusia yang dapat mengubah

tarhadap kemampuan mengidentifikasi permukaan bumi pada siswa kelas 5

beberapa kegiatan manusia yang dapat Gugus 3 SDN Kampungdalem tahun

mengubah permukaan bumi pada siswa
kelas 5 Gugus 3 SDN Kampungdalem
tahun 2015/2016 dengan keunggulan

2015/2016 dengan keunggulan pada
model pembelajaran Example Non

Example didukung media video.”
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